Menggapai Hikmah Pelangi Kisah.

Bagian 5.   Selintas Mengenal Kaum Sufi dan Kisah Hidupnya.

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Siapakah yang akan mengambil kalimat-kalimat ini dariku kemudian ia mengamalkan atau mengajarkan kepada orang yang mengamalkannya?”.

Abu Hurairah berkata: “Saya wahai Rasulullah”. Nabi lalu memegang tangan saya dan menghitung sampai lima dan bersabda:

“Hindarilah barang haram, maka engkau akan menjadi orang yang paling beribadah, dan terimalah apa yang telah dibagikan Allah kepadamu maka engkau akan menjadi orang paling kaya, berbuat baiklah kepada tetanggamu maka engkau menjadi orang mukmin, dan cintailah orang lain sebagaimana engkau mencintai dirimu, maka engkau menjadi seorang muslim, dan jangan banyak tertawa karena banyak tertawa itu akan mematikan hati.”

(HR Turmudzi)

 [image: image1.wmf]stilah ‘Sufi’ ataupun ajarannya yang disebut ‘Tasawwuf’ tidak terdapat di dalam nash Al Qur’an dan Hadith Rasulullah saw. Istilah ini baru muncul pada abad ketiga Hijriah, dimana Tasawwuf dapat dikatakan sebagai interpretasi atau penafsiran Kaum Sufi atas ajaran Islam beserta perikehidupan Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya; yang lebih bercorak pada disiplin moralitas dan kasih sayang.

Kaum Sufi tidak hanya berperan pada proses belajar mengajar saja, tapi mereka menerapkan ajaran Tasawwuf pada perilaku kehidupan sehari-hari bahkan tertanam sebagai aspirasi hidupnya.

               Sebagian mengkaitkan kata Sufi dengan kata Shuf  yang berarti pakaian sederhana yang terbuat dari bulu domba. Pakaian ini biasa dipakai oleh kaum Sufi yang kehidupan sehari-harinya sangat sederhana, terutama dalam penampilan lahir dengan perilaku rendah hati.

Mereka senantiasa merujuk pada sikap zuhud (menjauhi sikap bermanja-manja dengan kenikmatan duniawi tanpa menafikan eksistensinya untuk beramal ibadah) serta ketekunan beribadah kaum Suffah yang kebanyakan tinggal di sekitar masjid Nabawi, terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar yang ‘tidak nampak miskin’ dan pantang meminta-minta. 

              Kaum Sufi dalam pandangan hidupnya banyak berorientasi pada ayat Al Qur’an dan Al Hadith yang memiliki essensi ‘Auliyaa (Wali-wali) Allah’, seperti firman Allah dalam surat Yunus ayat 62 –64, yang berbunyi:

        “Ketahuilah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

          kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak bersedih hati.

          Mereka adalah orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.

          Bagi mereka diberikan berita-berita gembira baik dalam kehidupan di

          dunia maupun di akhirat. Allah tidak akan merubah kalimatNya yang

          demikian itu adalah keuntungan yang besar sekali”.

Hadith Qudsi yang mempengaruhi pandangan Kaum Sufi antara lain dari Abu Hurairah ra. dikatakan Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: ‘Siapa yang memusuhi waliKu aku umumkan perang padanya. Tidak seorangpun yang mendekat kepadaKu dengan suatu amalan wajib yang Aku senangi dan tidak seorangpun dari hambaKu yang mendekat kepadaKu dengan amalan sunat sampai Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengarannya untuk mendengar, dan Aku akan menjadi pandangannya untuk melihat, dan Aku akan menjadi tangannya yang dipakai untuk memegang dan Akupun akan jadi kakinya untuk berjalan. Jika dia minta padaKu akan Aku berikan permintaannya dan jika dia minta perlindungan dariKu maka Aku akan melindungi dia”.

(HR Bukhari).

Hikayat Saudagar Permata menjadi Sufi.

              Para peneliti Sufi dan Tasawwuf memasukkan nama Al Hasan Ibn Abi Al Hasan Al Bashri sebagai tokoh utama Sufism pada periode awal. Dia lebih dikenal dengan panggilan Hasan Bashri, pada mulanya adalah seorang saudagar berbagai perhiasan permata, sehingga orang mengenalnya sebagai Hasan Permata. Karena permata yang diperdagangkannya bermutu tinggi, dia memiliki pelanggan dari kalangan atas kerajaan dan sempat dekat dengan Perdana Menteri  Kerajaan Byzantium. 

           [image: image2.wmf]                      [image: image3.wmf]
                [image: image4.wmf]                   

                Pada suatu hari Perdana Menteri mengajak sobatnya tersebut ke suatu tempat di tengah padang pasir dengan menunggang kuda, menuju kearah dimana terletak sebuah tenda. Tenda tersebut nampak indah karena terbuat dari kain brukad halus buatan Byzantium dengan rentangan tali sutera yang diikatkan pada patok-patok yang dilapisi emas murni. Sementara Hasan asyik mengagumi tenda yang berkilauan itu, tiba-tiba muncul pasukan pengawal yang bersenjata lengkap membentuk formasi melingkar mengelilingi tenda, memberi hormat kemudian mengucapkan beberapa kalimat lalu pergi dari tempat tersebut. Tidak berapa lama hadir beberapa pejabat tinggi dan staff ahli yang terdiri dari ilmuwan dan para filosof; mereka memberi hormat, mengucapkan beberapa kalimat kemudian meninggalkan tempat tersebut. Setelah itu tiba giliran beberapa gadis pembawa nampan emas dan perak berisi permata mutu manikam mengelilingi tenda, memberi hormat kemudian mengucapkan beberapa kalimat lalu pergi.

                     Hasan Bashri tidak habis berpikir apa makna dari ritual yang dilihatnya tadi. Baru pada perjalanan pulang dia memperoleh penjelasan dari Perdana Menteri bahwa ritual tersebut adalah upacara penghormatan sekaligus pernyataan bela sungkawa kepada jenazah yang dimakamkan di dalam tenda tersebut. Jenazah tersebut adalah putera Kaisar Byzantium, seorang pangeran muda yang tampan, gagah berani dan cerdas. Dia dibanggakan sang ayah sebagai calon penggantinya, disamping penampilan fisik yang mempesona, pangeran menguasai beberapa ilmu pengetahuan termasuk filsafat.

                     Pangeran meninggal karena sakit, meskipun beberapa orang tabib terkemuka sudah berusaha menyembuhkannya tapi nyawanya tidak tertolong lagi. Sang permaisuri menanggung derita dan kesedihan yang dalam, demikian pula halnya dengan kaisar yang sangat mencintai puteranya tersebut. Untuk mengenang pangeran dibuatlah tenda yang indah diatas makamnya, dimana setahun sekali diadakan upacara ritual untuk mengenang dan menghormati pangeran, dimana peziarah mengitari tenda dan mengucapkan kalimat-kalimat duka sebagai penghormatan.

                      Kalimat-kalimat yang diucapkan pasukan tentara, para ilmuwan dan gadis-gadis pembawa permata mutu manikam, ternyata berisi ungkapan penyesalan atas ketidak mampuan mereka sebagai prajurit yang gagah berani, sebagai ilmuwan yang memiliki ilmu tinggi, sebagai gadis-gadis yang bersedia mempersembahkan seluruh perhiasan yang dibawanya untuk menebus kematian sang pangeran, namun semuanya tidak berdaya.

Kemudian Perdana Menteri melanjutkan penjelasannya kepada Hasan Permata, bahwa bila Kaisar menziarahi putera yang sangat disayanginya tersebut, dia juga mengungkapkan ketidak mampuannya mengatasi kematian pangeran, walaupun dia telah mendatangkan prajurit-prajurit pilihan, para ilmuwan dan ahli filsafat serta bersedia menyerahkan permata dalam jumlah sangat banyak.

                  Hasan Bashri terus merenung, terbayang kembali apa yang disaksikannya, tenda yang indah bertali sutera yang ditautkan pada tonggak keemasan, prajurit yang gagah perkasa, para ilmuwan dan ahli filsafat yang menundukkan kepala, dan perhiasan mutiara, intan permata berkilaun ditimpa cahaya matahari gurun serta gadis-gadis pembawa baki permata yang berjalan perlahan mendekati tenda kemudian pergi; serta wajah Perdana Menteri yang nampak murung dan berbicara pelan sewaktu menjelaskan arti upacara yang telah disaksikannya.

Tanpa disadarinya Hasan Bashri sudah memasuki kota Basrah tempat tinggalnya dengan membawa hikmah kisah yang sangat mendalam tertanam dalam kalbunya. 

                    Betapa kini dia menyadari makna hidup yang sesungguhnya, makna ke fana an dari kehadiran seseorang yang paling dicintai dan makna dari ketidak berdayaan kekuasaan atas kekuatan, kepandaian dan kekayaan duniawi atas kehendak dan kejadian yang telah ditetapkan Allah yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa.

Sejak saat itu, kehidupan Hasan Bashri mengalami perubahan yang drastis, dia lebih banyak tinggal di masjid, beribadah dan berdzikir memuji dan mengakui kebesaran Illahi. Kegiatannya sehari-hari lebih banyak mendekat pada amal-shalih untuk kemaslahatan ummat dari pada mengejar keuntungan bagi diri sendiri. Masyarakat sekitar pada waktu itu mengagumi dan menaruh hormat kepadanya lebih dari sebelumnya dan para ulama menyatakan bahwa Hasan Bashri adalah perintis dan pelopor Sufi pada jamannya.

Sabda Rasulullah saw. menjadi kenyataan.

                Ketika kanak-kanak Hasan pernah menemui Rasulullah saw. dimana bersama Rasulullah saw., dia minum air yang ditempatkan dalam mangkuk air. Beliau memperhatikan Hasan yang tidak habis-habisnya meminum air dari mangkuknya melebihi beliau, kemudian beliau bersabda: “Anak ini (Hasan Al Bashri) akan menerima dari Allah, ilmu sebanyak air yang diminumnya itu”.

     [image: image5.wmf]   Setelah dia dewasa, apa yang disabdakan Rasulullah saw. terbukti kebenarannya, Hasan Bashri menjadi ulama besar, ahli tafsir dan fiqih yang dikenal sebagai ulama ahlul sunnah. Apa yang diucapkannya mirip dengan ucapan Rasulullah saw. dan petunjuknya sama dengan apa yang disampaikan oleh para sahabat Nabi saw., demikian pendapat Imam Al Ghazali atas diri Hasan Al Bashri.

Dia sering menganjurkan pada ummat agar senantiasa memperhatikan akhlak dan perbuatan Rasulullah saw., jangan sampai tercampur antara sunnah dan bid’ah, beliau (Rasulullah saw.) mengutamakan sifat zuhud, mahabbah, khauf dan rajaa.

                     Pesan yang disampaikan antara lain adalah “Allah memilih Muhammad saw. untuk menerima pengetahuan, dan menurunkan KitabNya kepadanya, serta mengutusnya sebagai Rasul bagi ummatnya. Lalu memberikan tempat kepada Nabi di dunia ini agar orang-orang di dunia melihatnya. Dia (Allah swt.) juga memberinya kekuasaan di dunia”. Selanjutnya Al Hasan berpesan agar terus berusaha menuntut ilmu, jangan sampai terjadi kemiskinan pengetahuan dan wawasan karena ilmu adalah kekayaan hakiki yang tidak ada habisnya.

“Manakala seseorang berangkat pergi mencari ilmu pengetahuan, maka pengetahuan itu akan segera nampak dalam kerendahan hatinya, pakaiannya, pandangannya, ucapannya, gerak-geriknya, shalatnya, petunjuknya dan kezuhudannya. Jika orang itu mau mencapai pintu gerbang pengetahuan terakhir, dia mestilah bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu. Segala sesuatunya akan menjadi baik buat dirinya di dunia ini, sejauh hal itu sejalan dengan kehidupan akhirat nanti”. 

                        Prof. Dr. Hamka dalam bukunya ‘Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya’ berpendapat bahwa zuhud Hasan Bashri bukanlah bersumber dari rasa takut pada neraka saja, tapi lebih pada perasaan dari seorang yang berjiwa besar akan kekurangan dan kelalaian diri, sebagai yang disabdakan Nabi saw.: “Orang yang beriman mengenang dosanya, laksana orang yang duduk di bawah sebuah bukit, yang senantiasa merasa takut bila longsor akan menimpa dirinya”. Karenanya Nabi saw. selalu istighfar tujuh puluh kali setiap harinya. Zuhudnya adalah zuhud khauf dan rajaa, zuhud ketakutan dan harapan. Dan tujuan sejati yang hendak dicapai, yang dikuatkan oleh Ulama Mustafa Helmi ialah ingin membebaskan diri dari selera rendah dan membangun kebajikan.

                        Bagaimana pengertian Zuhud menurut Hasan Al-Bashri, terungkap dari suratnya kepada Khalifah Umar bin Abdul Aziz:

“Sesungguhnya dunia itu merupakan negeri perantauan, dan bukan negeri yang tetap. Adam as. diturunkan dari surga ke dunia, karena hukuman, maka takutilah dunia itu, wahai Amirul Mukminin. Sesungguhnya perbekalan dunia mudah lenyap. Kekayaan dunia menghina orang yang memuliakannya. Memiskinkan orang yang mengumpulkannya. Dunia itu seperti racun yang dimakan oleh orang yang tidak mengenalnya. Di dalamnya ada kematiannya. Hendaklah engkau dalam menghadapi dunia seperti orang yang mengobati lukanya. Ia menjaga yang sedikit, karena takut terhadap yang tiada disukainya pada masa yang panjang. Ia bersabar atas kerasnya obat, karena takut lamanya penyakit. Bersabar dan waspadalah terhadap yang menyalahi janji, yang menyesatkan, yang menghiasi dengan tipuannya dan membuat fitnah dengan tipu dayanya”.

Menghapus Trauma dan Mengangkat Ummat dengan Tasawwuf. 

                  Seorang ahli fiqih terkemuka di Madinah pada awal periode setelah wafatnya Rasulullah saw. adalah Ali bin Husein bin Ali bin Abi Talib yang lebih dikenal dengan nama Zainal Abidin yang berarti ‘panutan para ahli ibadah’. Dia adalah cicit Nabi Muhammd saw., cucu Ali bin Abi Talib ra., putera Husein yang menjadi korban pembantaian yang dilakukan tentara Yazid bin Mu’awaiyah pada 10 Muharram 61 H di Karbala. 

Zainal Abidin ditawan kemudian dibawa ke Kufah, dihadapkan pada gubernur Ubaidullah bin Ziyad yang membawanya ke Damaskus untuk diajukan pada peradilan Khalifah Yazid. Namun akhirnya dibebaskan dan diantar ke Madinah, kota tempat Rasulullah saw. dimakamkan.

 [image: image6.wmf]    Trauma berat yang dialaminya menyebabkan dia memilih jalan hidup yang menjauhi kekejian dan kesesatan, mendekat pada keridho’an Allah swt. Waktunya dihabiskan untuk beribadah, memperdalam ilmu Fiqih dan bersujud, sehingga mendapat nama tambahan As Sajjad  yang berarti orang yang senang sujud.

Puteranya yang bernama Imam Muhammad al Baqir, berceritera tentang ayahnya: “setiap kali mendapat nikmat Allah, ayah langsung bersujud, setiap kali beliau membaca ayat Al Qur’an tentang sujud langsung bersujud. Setiap kali selesai shalat fardhu langsung bersujud. Setiap kali berhasil mendamaikan orang yang berselisih, ayah langsung  melakukan sujud. Disebabkan sering bersujud, tampak bekas dikeningnya, sehingga beliau dijuluki As Sajjad”.

                    Pada diri Zainal mengalir darah Quraisy berasal dari ayahnya, dan darah bangsawan ibunya yang bernama Sulafah, puteri raja Persia. Dia lebih mengandalkan pada amal dan ibadahnya sendiri dari pada menapaki jejak garis keturunan nasabnya. Bila sedang berada di Makkah, waktu malamnya lebih banyak diisi dengan shalat dan thawaf di Masjidil Haram, sedang waktu siangnya dipergunakan untuk beramal shalih dan mensyi’arkan ajaran Islam. Sewaktu sahabatnya Thawus al Yamani bertanya mengapa dia berbuat demikian sedang orang lain tidak, apalagi Zainal Abidin keturunan Rasulullah saw., Ali bin Abi Thalib ra. dan Fatimah ra. serta Husein, dia menjawab: “Tidak, tidak wahai Thawus. Jangan sebut-sebut ayahku, ibuku dan datukku. Sungguh Allah swt. telah menciptakan surga bagi siapa yang taat kepadaNya dan berbuat kebajikan, meskipun dia budak hitam dari negeri Habsyi. Dan ia menciptakan neraka bagi siapa yang bermaksiat kepadaNya, meskipun ia seorang Quraisy. Tidakkah kau dengar firman Allah:

“Apabila sangka-kala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab diantara mereka pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya”.

(Surat Mukminun ayat 101)

Selanjutnya dia berkata: “Demi Allah tidak ada yang dapat memberi manfaat kelak pada hari kiamat kecuali amal kebajikan yang akan berada di depanmu dan menjadi petunjuk jalanmu”.

                  Doa’, dzikir dan munajatnya dijadikan pegangan kaum sufi dan para ulama di belakangnya, diantaranya:

“Bismillahirrahmanirrahiim,

Tuhanku

Kesalahan telah menutupku dengan pakaian kehinaan

Perpisahan dariMu telah membungkusku dengan jubah kerendahan

Besarnya dosa telah mematikan hatiku

Hidupkan aku dengan ampunanMu

Wahai Citra dan Dambaku

Wahai Ingin dan Harapku

Demi KeagunganMu

Tidak kudapatkan pengampunan dosaku selainMu

Tidak kulihat penyembuhan lukaku selainMu

Aku pasrah berserah padaMu

Aku tunduk bersimpuh padaMu

Jika Kau usir aku dari pintuMu

kepada siapa lagi aku bernaung

Jika Kau tolak aku dari sisiMu

kepada siapa lagi aku berlindung

Celaka sudah diriku

lantaran aib dan celaku

Malang benar aku

karena kejelekan dan kejahatanku

Aku bermohon padaMu

Wahai Pengampun dosa yang besar

Wahai penyembuh tulang yang patah

Anugerahkan padaku penghancur dosa

Tutuplah untukku pembongkar cela

Jangan lewatkan aku di hari kiamah

dari sejuknya ampunan dan maghfirahMu

Jangan tinggalkan aku

dari indahnya maaf dan penghapusanMu

Illahi,

naungi dosa-dosaku dengan awan rahmatMu

curahi cela-celaku dengan hujan kasihMu

Illahi,

Kepada siapa lagi hamba lari kecuali pada maulaNya

Adakah selain Dia yang melindungi dari murkaNya.

. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . ..

( dan seterusnya, dari: ‘The Sufism Verses’)

                          Dikisahkan bahwa Zainal Abidin adalah anak yang sangat hormat pada ibunya. Waktu seorang sahabat bertanya kepadanya perihal sikap ‘Birrul Walidain’, menyantuni, menghormati kedua orang tua dimana belum pernah terlihat dia makan satu nampan (piring besar berisi makanan dan lauk-pauknya untuk dua sampai empat orang) bersama ibunya, Zainal menjawab: “Memang demikian, karena aku takut terdahulu tanganku ke dalam nampan makanan daripada kerling mata ibuku, sehingga bila terjadi demikian, maka aku sudah menyakiti hatinya”.

                          Walaupun Ali bin Husein Zainal Abidin banyak beribadah untuk mendekatkan dirinya kepada Allah swt., ia tidak pernah mengabaikan masyarakat di sekitarnya. Ia selalu tampil sebagai pemimpin spiritual bagi ummat dimanapun dia berada. Ia selalu memanfaatkan dirinya sebagai sumber ilmu dan panutan akhlak mulia; demikian komentar Al Ghazali dan ulama sufi lainnya.

                  Peristiwa Karbala dengan segala akibatnya memberikan pelajaran penting baginya, betapa sebagian besar masyarakat Islam pada waktu itu telah diliputi kebingungan, kebekuan pikiran, serba salah dalam bertindak, dan selau terbentur menghadapi teror dan kedzaliman para penguasa. Sebagian lagi bersikap acuh-tak acuh, menghindari protes dan membiarkan apa saja yang terjadi, walaupun hal itu diketahui akan membawa ke arah kehancuran.

Ali bin Husein Zainal Abidin bertindak dengan sangat hati-hati membenahi keadan masyarakat, menyadarkan mereka akan nilai-nilai luhur ajaran Islam. Ia mengupayakan perbaikan secara menyeluruh, membebaskan mereka dari sifat apatis dan larut dalam kemerosotan moral.

(Ensiklopedi Islam).

              Abu Ali Al Fudhail bin Iyadh ra. berkata:

“Tempuhlah jalan-jalan hidayah, janganlah karena sedikitnya  para penempuh

  jalan itu lalu kamu terhalang jalan, 

  jauhi jalan-jalan kesesatan dan jangan kau tertipu karena banyaknya orang

  yang binasa”.

        Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash ra. ia berkata, Rasulullah saw. berdo’a:

“Allahumma yaa musharrifal quluubi

 sharrif quluubanaa ‘alaa thaa’atik”.

(“Yaa Allah, yaa Tuhan Yang membolak-balikkan hati

   gerakkanlah hati kami untuk selalu menta’atiMu”).

               Dari Aisyah ra. ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw. membaca do’a, sedangkan ketika itu ia bersandar kepadaku:

“Allahummaghfir lii warhamnil wa alhiqnii birrafiiqil a’laa”.

(“Yaa Allah, ampunilah daku, limpahkanlah rahmat kepadaku dan pertemukan aku dengan teman-teman yng bermartabat tinggi”

(Riwayat Bukhari dan Muslim).

